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1.1 Kredit & investasi dikucurkan kepada 23 perusahaan tambang
berdasarkan wilayah yang memiliki risiko terhadap hutan

Sumber: forestsandfinance.org (2022)

Wilayah yang berisiko 
terhadap hutan

Kredit selama tahun 
2016-2021

(dalam dolar AS) 

Investasi tahun 2022 
(dalam dolar AS)

Afrika Tengah dan Barat 10,8 miliar 11,4 miliar

Amerika Latin 10,8 miliar 33,8 miliar

Asia Tenggara 16,1 miliar 15,9 miliar

Total 37,7 miliar 61,1 miliar

55%
42%

3 Teratas Negara Asal Kreditur 3 Teratas Negara Asal Investor



1.2 Sepuluh Teratas Kreditur 2016-2021 (dalam juta dolar AS)

Sumber: forestsandfinance.org (2022)



1.3 Sepuluh Teratas Grup Penerima Kredit 2016-2021 (dalam juta dolar AS)

Sumber: forestsandfinance.org (2022)



1.4 Sepuluh Teratas Investor 2022 (dalam juta dolar AS)

Sumber: forestsandfinance.org (2022)



1.5 Sepuluh Teratas Grup Penerima Investasi 2022 (dalam juta dolar AS)

Sumber: forestsandfinance.org (2022)



1.6 Sepuluh Teratas Kreditur Freeport 2016-2021 (dalam juta dolar AS)

Sumber: forestsandfinance.org (2022)



1.7 Sepuluh Teratas Investor Freeport 2022 (dalam juta dolar AS)

Sumber: forestsandfinance.org (2022)



1.8 Sepuluh Teratas Kreditur Inalum 2016-2021 (dalam juta dolar AS)

Sumber: forestsandfinance.org (2022)



1.9 Sepuluh Teratas Investor Inalum 2022 (dalam juta dolar AS)

Sumber: forestsandfinance.org (2022)



1.10 Sepuluh Teratas Kreditur Adaro Energy 2016-2021 (dalam juta dolar AS)

Sumber: forestsandfinance.org (2022)



1.11 Sepuluh Teratas Investor Adaro Energy 2022 (dalam juta dolar AS)

Sumber: forestsandfinance.org (2022)



1.12 Kreditur Bumi Resources 2016-2021 (dalam juta dolar AS)

Sumber: forestsandfinance.org (2022)
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3.1 Profile PT Trio Kencana

● Perusahaan tambang emas dengan izin  seluas 15.725 Ha di 
Kecamatan Kasimbar, Tinombo Selatan dan Toribulu, Kab 
Parigi Moutong.

● 28 Agustus 2020,  mendapat izin operasi produksi dari 
Gubernur Sulawesi Tengah, Longki Djanggola hingga 2024.

● Telah melakukan eksplorasi sejak 2017-hingga 2020.
● Perusahaan dimiliki oleh:

○ 70% →  H. Surianto, Wakil Ketua DPD PAN Tanah Bumbu, 
Kalimantan Selatan, Ketua Persatuan Sepak Takraw Indonesia (PSTI) 
Parepare, Ketua Palang Merah Indonesia (PMI) Parepare, Sulawesi 
Selatan, dan ketua Laskar Merah Putih Parepare.

○ 30% → Goan Umbas, pengusaha lokal, anggota Dewan Penasihat 
Daerah Partai Gerindra Sulawesi Tengah.

○ Selain dua nama tsb, Hi. Syahrussiam Abdul Mujib 
sebagai Direktur Utama dan Rendy Umbas sebagai 
Direktur.



3.2 Terdapat 4 
Perusahaan 
Tambang 
Lainnya berada 
di Kecamatan 
Kasimbar, 
Tinombo 
Selatan dan 
Toribulu



3.2 Terdapat 
2.407 Ha HPT 
dan 15,2 Ha 
HL Tumpang 
Tindih 
dengan 
konsesi PT 
Trio Kencana  



3.3 Konflik Agraria & Pelanggaran HAM

● Pemberian izin konsesi PT Trio 
Kencana menuai protes dan penolakan 
warga di 3 kecamatan.

● Penolakan ini telah dimulai sejak 
desember 2020, aksi penolakan 
berlangsung masif pada awal 2022.

● Tercatat 3 kali aksi pada 
januari-februari 2022 yang diikuti 
ratusan warga dari 3 kecamatan.

● Pada 12 februari 2022 terjadi 
pemblokiran jalan yg dilakukan oleh 
masyarakat karena ingin menagih janji 
Gubernur Sulawesi Tengah. 



3.4 Penolakan Berujung Kematian & Kekerasan Aparat Kepolisian

● Mobilisasi aparat keamanan negara 
untuk melakukan pembubaran paksa 
terhadap aksi penolakan warga.

● 1 orang warga (pemuda) bernama Erfaldi 
(21) tewas tertembak aparat Kepolisian.

● 59 orang warga ditangkap aparat 
kepolisian dengan cara-cara kekerasan.

● Kepolisian terus melakukan kriminalisasi 
terhadap warga yg dianggap sebagai 
dalang dibalik aksi penolakan PT Trio 
Kencana.



3.5 Kenapa Warga Menolak?

● Rata-rata warga trauma dengan aktivitas tambang 
karena menyebabkan banyak masalah pada lahan 
pertanian 

● Terjadi pendangkalan irigasi di Desa Kasimbar Palapi yg 
disebabkan pengolahan tambang oleh Guan Umbas 

● Air bersih di 2 desa Posona dan Kasimbar Palapi 
tercemar

● Sumber air persawahan menjadi keruh menyebabkan 
lahan sawah tak bisa diolah

● Terjadi banjir di Kasimbar Palapi akibat aktivitas yang 
dilakukan oleh Guan Umbas

● Kerusakan lingkungan dan bencana
● Konsesi PT Trio Kencana berada di kawasan Daerah 

Irigasi Tada (DIT) yang menjadi sumber pertanian sawah 
pada 10 desa di Kecamatan Tinombo Selatan



3.6 Tumpang Tindih dengan Lahan LP2B

● Seluas  2.167,90 Ha lahan persawahan masuk 
dalam konsesi PT Trio Kencana (IPB dan Untad 
2022)

● Parigi Moutong memiliki Peraturan Daerah 
(PERDA) Nomor 2 Tahun 2021 tentang 
Perlindungan Lahan Pertanian Pangan 
Berkelanjutan (PLP2B)

● Pasal 6 ayat (3) dan (4) menyebutkan luas lahan 
LP2B dan LCP2B sebagai berikut: Kecamatan 
Kasimbar seluas  1.154,63 Ha, Kecamatan 
Toribulu seluas 684,81 ha dan Kecamatan 
Tinombo Selatan seluas  2.156,61 ha

● LP2B ini, berpotensi dikonversi untuk 
kepentingan Pertambangan PT Trio Kencana



3.7 Rekomendasi

1. Pemerintah Sulawesi Tengah harus mulai merubah paradigma yang 
sensitif terhadap keberlanjutan lingkungan hidup dengan 
berperspektif kebencanaan dan HAM.

2. Melakukan evaluasi terhadap izin konsesi tambang yang berada di 
dalam kawasan hutan, lahan pertanian, perkebunan, pemukiman 
warga dan daerah-daerah  yang memiliki tingkat kerawanan bencana 
tinggi.

3. LP2B harus menjadi prioritas utama sebagai sumber pangan daerah.
4. Mendorong industrialisasi pertanian modern sebagai alternatif 

ekonomi petani dan masyarakat miskin di pedesaan. Karena 
pertambangan terbukti tidak bisa menjadi solusi kesejahteraan 
warga. 
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